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ABSTRAK

Obesitas adalah ketidakseimbangan jumlah makanan yang masuk dibandingkan dengan pengeluaran
energi yang dilakukan oleh tubuh. Beberapa faktor penyebab obesitas antara lain gaya hidup, pola
makan, dan aktivitas fisik. Obesitas pada usia dewasa membawa dampak pada kesehatan, dimana
kenaikan berat badan dan obesitas menjadi salah satu faktor risiko untuk meningkatkan kejadian
penyakit tidak menular. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara rentan umur
dengan kejadian obesitas. Metode: Penelitian ini merupakan desain penelitian deskriptif. Data yang
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Data penelitian ini berupa variabel kategorik dari 2 kelompok
sehingga menggunakan uji Chi Square. Hasil pencarian referensi dimasukkan ke aplikasi Mendeley
menggunakan sistem Vancouver. Hasil: jumlah total sampel sampel 98 orang dengan usia remaja 11-
19 tahun 7 orang (7,1%), Dewasa 20-60 tahun 88 orang (89,8%), Lansia >60 tahun 3 orang (3,2%).
Berdasarkan jenis kelamin didapatkan laki-laki 18 orang (18,4%) dan perempuan 80 orang 81,6%).
Dan berdasarkan IMT didapatkan underweight 19 orang (19,4%), normal 41 orang (41,8%),
overweight 12 orang (12,2%), obes 1 23 orang (23,5%), dan obes 2 3 orang (3,1%). Kesimpulan:
Tidak ada hubungan antara rentan umur dengan obesitas.
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ABSTRACT
Background and Purpose: Obesity is an imbalance in the amount of food intake compared to

energy expenditure carried out by the body. Some of the factors that cause obesity include lifestyle,
diet and physical activity. Obesity in adulthood has an impact on health, where weight gain and
obesity are risk factors for increasing the incidence of non-communicable diseases. The purpose of
this study was to determine the relationship between age vulnerability and the incidence of obesity.
Methods: This study is a descriptive research design. Data collected using a questionnaire. The data
of this study were categorical variables from 2 groups so that it used the Chi Square test. Reference
search results are entered into the Mendeley app using thesystem Vancouver. Results: The total
sample size of 98 people with adolescence 11-19 years 7 people (7.1%), adults 20-60 years 88 people
(89.8%), elderly> 60 years 3 people (3.2%) . Based on gender, it was found that 18 men (18.4%) and
80 women 81.6%). And based on BMI, it was found that 19 people were underweight (19.4%), normal
41 people (41.8%), overweight 12 people (12.2%), obese 1 23 people (23.5%), and obese 2 3 people
(3.1%). Conclusion: There is no relationship between age susceptibility to obesity.

Key words : Obesity; Age Vulnerable

PENDAHULUAN

Obesitas adalah ketidakseimbangan jumlah makanan yang masuk dibandingkan dengan

pengeluaran energi yang dilakukan oleh tubuh.(1) Obesitas merupakan suatu keadaan dimana terjadi

penumpukan lemak berlebih di dalam tubuh.(2) Obesitas pada usia dewasa membawa dampak pada

kesehatan, dimana kenaikan berat badan dan obesitas menjadi salah satu faktor risiko untuk

meningkatkan kejadian penyakit tidak menular seperti diabetes tipe 2, kanker dan beberapa penyakit

kardiovaskular lainnya, bahkan hingga menyebabkan kematian di usia muda.(3)

Prevalensi obesitas di dunia dalam dua dekade terakhir mengalami peningkatan.(4) Di

Indonesia, berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS), menunjukkan peningkatan

prevalensi obesitas pada penduduk > 18 tahun dari 11,7% (2010) menjadi 15,4% (2013). Riskesdas

tahun 2013 juga menunjukkan disparitas prevalensi obesitas dari nilai prevalensi nasional pada

beberapa provinsi di Indonesia. Peningkatan obesitas akan berdampak pada terjadinya peningkatan

pembiayaan kesehatan.(5)

Beberapa faktor penyebab obesitas antara lain gaya hidup, pola makan, dan aktivitas fisik.(6)

Faktor penyebab obesitas pada remaja bersifat multifaktorial. Peningkatan konsumsi makanan cepat

saji (fast food), rendahnya aktivitas fisik, faktor genetik, pengaruh iklan, faktor psikologis, status

sosial ekonomi, program diet, usia, dan jenis kelamin merupakan faktor-faktor yang berkontribusi

pada perubahan keseimbangan energi dan berujung pada kejadian obesitas.(7)

Obesitas pada usia dewasa dapat secara langsung berdampak pada peningkatan beban ekonomi

suatu negara. Biaya pengeluaran medis penurunan aktivitas fisik dan peningkatan jumlah

ketidakhadiran di tempat kerja terkait penyakit yang ditimbulkan oleh obesitas dapat dijadikan tolak

ukur penurunan produktivitas suatu Negara. Karyawan atau buruh yang memiliki obesitas

membutuhkan waktu yang lebih untuk menyelesaikan tugas dan keterbatasan kemampuan dalam
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melakukan pekerjaan fisik. Sedangkan pada karyawan atau buruh yang memiliki berat badan normal

tidak memiliki atau sedikit gangguan terkait kesehatan.(8)

METODE

Penelitian ini merupakan desain penelitian deskriptif. Lokasi penelitian di FK UMI Makassar,

Sulawesi Selatan dan waktu penelitian dilaksanakan pada 4-5 Januari 2021. Populasi adalah

masyarakat Kelurahan Nganganaumala Kota Bau-Bau dengan teknik sampling menggunakan simple

random sampling. Berdasarkan cara memperoleh data, data yang dikumpulkan menggunakan

kuesioner. Analisis data yang diperoleh dilakukan menggunakan Microsoft Excel dan IBM SPSS.

Hasil pencarian referensi dimasukkan ke aplikasi Mendeley menggunakan sistem Vancouver.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik responden

Karakteristik n %

U

sia

Remaja 11-19

tahun
7

7.

1

Dewasa 20 - 60

tahun

8

8

8

9.8

Lansia > 60

tahun
3

3.

1

Je

nis

Kelamin

Laki-laki
1

8

1

8.4

Perempuan
8

0

8

1.6

I

MT

Underweigth
1

9

1

9.4

Normal
4

1

4

1.8

Overwewight
1

2

1

2.2

Obes 1
2

3

2

3.5

Obes 2 3
3.

1

Jumlah
9

8

1

00.0

Pada tabel 1 menunjukkan jumlah total sampel 98 orang dengan usia remaja 11-19 tahun 7

orang (7,1%), dewasa 20-60 tahun 88 orang (89,8%), lansia >60 tahun 3 orang (3,2%). Berdasarkan
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jenis kelamin didapatkan laki-laki 18 orang (18,4%) dan perempuan 80 orang 81,6%). Dan

berdasarkan IMT didapatkan underweight 19 orang (19,4%), normal 41 orang (41,8%), overweight 12

orang (12,2%), obes 1 23 orang (23,5%), dan obes 2 3 orang (3,1%).

Tabel 2. Hubungan IMT dengan rentan usia WHO

Usia
IMT

J
umlahUnder

weigth
Nor

mal
Overw

ewight
Obes

1
Obes

2
Remaj

a 11-19
tahun

n 4 2 0 1 0 7

% 57.1%
28.6

%
0.0%

14.3
%

0.0%
1

00.0%

Dewas
a 20 - 60

tahun

n 15 39 11 20 3
8

8

% 17.0%
44.3

%
12.5%

22.7
%

3.4%
1

00.0%

Lansia
> 60 tahun

n 0 0 1 2 0 3

% 0.0% 0.0% 33.3%
66.7

%
0.0%

1
00.0%

Jumla
h

n 19 41 12 23 3
9

8

% 19.4%
41.8

%
12.2%

23.5
%

3.1%
1

00.0%
Pada tabel 2 menunjukkan IMT pada usia remaja 11-19 tahun 4 orang underweight, 2 orang

normal, dan 1 orang yang obes 1. Pada usia dewasa 20-60 tahun 15 orang underweight, 39 orang

normal, 11 orang overweight, 20 orang obes 1, dan 3 orang obes 2. Pada usia lansia >60 tahun 1 orang

underweight, 2 orang obes 1.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini rentan umur berpengaruh dengan kejadian obesitas, yang

dimana semakin bertambah umur semakin berisiko mengalami obesitas. Hal ini sejalan dengan

penelitian sebelumnya bahwa umur ada hubungan antara umur dengan kejadian obesitas proporsi

anggota keluarga yang mengalami obesitas lebih banyak ditemukan pada kelompok umur ≥25 tahun

dibandingkan dengan umur <25 tahun.(9)

Kegemukan merupakan akibat dari kelebihan lemak tubuh karena tidak adanya keseimbangan

antara kalori yang dikonsumsi dan energi yang dikeluarkan dan sering kali menyebabkan gangguan

kesehatan.(9) Seiring bertambahnya usia, proses metabolisme tubuh akan cenderung menurun yang

akan menyebabkan fungsi otot menurun dan kadar lemak tubuh meningkat. Jika tidak diimbangi

dengan gaya hidup sehat, seperti pengaturan pola makan dan aktivitas fisik, maka akan terjadi

penumpukan lemak tubuh, terutama lemak di abdomen yang akan meningkatkan resiko terjadinya

obesitas abdominal.(10)
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Pada lanjut usia, tubuh akan mengalami penurunan massa otot dan perubahan hormon sehingga

terjadi penurunan metabolisme dalam tubuh. Pada usia ini cenderung mengalami penurunan fungsi

organ tubuh akibat proses degeneratif (penuaan) sehingga dapat mendorong terjadinya penyakit tidak

menular. Penurunan fungsi fisiologis berdampak pada menurunnya aktivitas fisik sehingga

kemungkinan untuk terjadi obesitas lebih besar.(6)

Beberapa faktor penyebab obesitas antara lain gaya hidup, pola makan, dan aktivitas fisik.(6)

Faktor genetik berhubungan dengan pertambahan berat badan, IMT, lingkar pinggang,dan aktivitas

fisik. Jika ayah dan/atau ibu menderita overweight (kelebihan berat badan) maka kemungkinan

anaknya memiliki kelebihan berat badan sebesar 40-50%. Faktor penyebab obesitas pada anak lainnya

yaitu asupan makanan berlebih yang berasal dari jenis makanan olahan serba instan, minuman soft

drink dan makanan jajanan seperti cepat saji (burger, pizza, hotdog) serta makanan siap saji lainnya

yang tersedia di gerai makanan.(11)

KESIMPULAN DAN SARAN

Obesitas merupakan suatu keadaan dimana terjadi penumpukan lemak berlebih di dalam tubuh.

Beberapa faktor penyebab obesitas antara lain gaya hidup, pola makan, dan aktivitas fisik. Obesitas

pada usia dewasa membawa dampak pada kesehatan, dimana kenaikan berat badan dan obesitas

menjadi salah satu faktor risiko untuk meningkatkan kejadian penyakit tidak menular. Pada penelitian

ini didapatkan hasil bahwa ada hubungan antara rentan umur dengan obesitas. Hasil ini diperkuat

dengan temuan dari beberapa penelitian sebelumnya yang menyatakan ada hubungan antara rentan

umur dengan obesitas. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat meneliti lebih lanjut.
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